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Abstract

Coelogyne Pandurata or better known by the general name of black orchid, this orchid
species only grows on the island of Borneo. Coelogyne Pandurata is an epiphytic orchid
attached to other plants but not harmful. This orchid is one endemic of Borneo that requires
human intervention to maintain its sustainability. Orchid plants are very susceptible to various
pests and diseases. Because many orchid species are cultivated, the disease is difficult to
recognize, because the symptoms of disease on orchids vary depending on the variety. The
methods applied in this calculation are used Forward Chaining and Certainty Factor methods.
This expert system allows users to diagnose pests that attack the Orchid Coelogyne Pandurata
plant (Black Orchid Borneo) from various literature and initial observations. The result of
application of Forward Chaining and Certainty Factor Method can give pest diagnosis on
Orchid Coelogyne Pandurata based on the symptoms given Based on the calculation, the
description of confidence level based on the interpretation table of the expert and the final
percentage of 93.0736% is Very Probably both methods are applied To solve existing problems.

Keywords: Coelogyne Pandurata, Certainty Factor, Expert system, Forward Chaining
Abstrak

Coelogyne Pandurata atau lebih dikenal dengan nama umum anggrek hitam, spesies
anggrek ini hanya tumbuh di pulau kalimantan. Coelogyne Pandurata merupakan anggrek
epifit yaitu menempel pada tanaman lain tetapi tidak merugikan. Anggrek ini merupakan
salah satu endemik kalimantan yang memerlukan campur tangan manusia untuk menjaga
kelestariannya. Tanaman anggrek sangat rentan terhadap berbagai serangan hama dan
penyakit. Karena jenis tanaman anggrek banyak dibudidayakan, menyebabkan penyakitnya
sukar dikenal, karena gejala serangan penyakit pada anggrek bervariasi tergantung dari
varietasnya. Metode yang diterapkan dalam perhitungan ini digunakan metode Forward
Chaining dan Certainty Factor. Sistem pakar ini memungkinkan pengguna mendiagnosa
hama yang menyerang tanaman Anggrek Coelogyne Pandurata (Anggrek Hitam Kalimantan)
dari berbagai literatur dan pengamatan awal. Hasil penerapan Metode Forward Chaining
dan Certainty Factor dapat memberikan diagnosa hama pada Anggrek Coelogyne Pandurata
berdasarkan gejala-gejala yang diberikan Berdasarkan hasil perhitungan, maka keterangan
tingkat keyakinan berdasarkan tabel interpretasi dari pakar dan persentase akhir sebesar
93,0736% adalah Sangat Mungkin kedua metode ini diterapkan untuk menyelesaikan
masalah yang ada.

Kata kunci: Coelogyne Pandurata, Certainty Factor, Forward Chaining, Sistem pakar
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1. PENDAHULUAN

Coelogyne Pandurata atau lebih dikenal dengan nama umum anggrek hitam
Kalimantan, spesies anggrek ini hanya tumbuh di pulau kalimantan [1].Coelogyne
Pandurata merupakan anggrek epifit yaitu menempel pada tanaman lain tetapi
tidak merugikan. Anggrek ini merupakan salah satu endemik kalimantan yang
memerlukan campur tangan manusia untuk menjaga kelestariannya. Anggrek
sangat rentan terhadap berbagai serangan hama. Karena jenis tanaman anggrek
telah banyak dibudidayakan, menyebabkan penyakitnya sukar dikenali, karena
gejala serangan hama pada anggrek bervariasi tergantung dari varietasnya.
Keterlambatan dalam mengidentifikasi hama dan penyakit tanaman anggrek dapat
menyebabkan kegagalan budidaya anggrek. Keterlambatan dalam mengidentifikasi
disebabkan antara lain oleh terbatasnya pengetahauan pembudidaya mengenai
hama serta sedikitnya jumlah pakar penyakit tanaman anggrek sehingga
penyebaran penyakit tanaman anggrek tidak tertangani dengan cepat.

Banyak dari orang awam yang telah bertanya ke tetangga ataupun sesama
pembudidaya anggrek namun pertanyaan tersebut tidak terjawab, sedangkan untuk
bertanya dengan pakarnya langsung memerlukan waktu yang relatif lebih lama bila
dibandingkan dengan menggunakan sebuah sistem yang dapat berpikir seperti
manusia (pakar) ke dalam komputer agar komputer dapat menyelesaikan masalah
seperti layaknya seorang pakar [4].

Berkaitan dengan masih banyaknya orang yang masih awam dalam merawat
tanaman anggrek, oleh karena itu dalam penelitian ini dibangun sebuah sistem
pakar berbasis web yang dapat melakukan diagnosis hama pada anggrek hitam
berdasarkan gejala-gejala yang ada dengan metode penalaran faktor kepastian
(Certainty Factor) [3]. Alasan penggunaan metode ini karena dapat memberikan
hasil yang akurat yang didapatkan dari perhitungan berdasarkan bobot gejala yang
dipilih pengguna, mampu memberikan jawaban pada permasalahan yang tidak pasti
kebenarannya seperti masalah diagnosa resiko penyakit, dan dengan metode ini
pakar menggambarkan keyakinan seorang pakar dengan memberikan bobot
keyakinan sesuai dengan pengetahuan pakar terkait. Sistem ini dapat digunakan
sebagai alat bantu untuk mendiagnosis hama pada Angrek Hitam, yang
memperhatikan gejala-gejala pada anggrek menggunakan Forward Chaining,
sehingga menghasilkan informasi akurat mengenai penyebab dan saran
penanganannyal[4].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Forward Chaining

Forward Chaining adalah tehnik pencarian yang dimulai dengan fakta yang
diketahui, kemudian mencocokan fakta-fakta tersebut dengan bagian IF dari rules
IF -THEN [6]. Bila ada fakta yang cocok dengan bagian IF, maka rule tersebut
dieksekusi. Bila sebuah rule dieksekusi, maka sebuah fakta baru (bagian THEN)
ditambahkan ke dalam database Langkah-langkah dalam membuat sistem pakar
dengan menggunakan metode forward chaining yaitu :

a. Pendefenisan masalah dimulai dengan pemilihan domain masalah dan
akuisi pengatahuan
b. Pendefenesian datainput untuk memulaiinferensi karena diperlukan oleh

sistem forward chaining.
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C. Pendefenisian struktur pengendalian data untuk membantu
mengendalikan pengaktifan suatu aturan.

Penulisan kode awal dalam domain pengatahuan

Pengujian sistem agar dapat mengatahui sejauh mana sistem berjalan
Perancangan antarmuka dengan basis pengatahuan

Pengembangan sistem

Evaluasi sistem

@ ™o

2.2, Certainty Factor

Metode certainty factor digunakan ketika menghadapi suatu masalah yang
jawabannya tidak pasti. Ketidakpastian ini bisa merupakan probabilitas. Metode ini
diperkenalkan oleh Shortlife Buchanan pada tahun 1970-an. Beliau menggunakan
metode ini saat melakukan diagnosis dan terapi terhadap penyakit meningitis dan
infeksi darah [7]. Tim pengembang dari metode ini mencatat bahwa, dokter sering
kali menganalisa informasi yang ada dengan ungkapan seperti “mungkin”, “hampir
pasti”. Metode ini mirip dengan fuzzy logic, karena ketidakpastian
direpresentasikan dengan derajat kepercayaan sedangkan perbedaannya adalah
pada fuzzy logic saat perhitungan untuk rule yang premisnya lebih dari satu, fuzzy
logic tidak memiliki nilai keyakinan untuk rule tersebut sehingga perhitungannya
hanya melihat nilai terkecil untuk operator AND atau nilai terbesar untuk operator
OR dari setiap premis yang pada rule tersebut berbeda dengan certainty factor yaitu
setiap rule memiiki nilai keyakinannya sendiri tidak hanya premis-premisnya saja
yang memiliki nilai keyakinan. Certainty factor menunjukkan ukuran kepastian
terhadap suatu fakta atau aturan [10].

CF[h,e] = MB[h,e] - MD[h,e]...(1)

Keterangan :

CF[h,e] = Faktor kepastian

MB[h,e] = Measure of belief, ukuran kepercayaan atau tingkat keyakinan
terhadap hipotesis (h), jika diberikan evidence (e) antara 0
dan 1

MD|h,e] = Measure of disbelief, ukuranketidakpercayaan atau tingkat

keyakinan terhadap hipotesis (h), jika diberikan evidence (e)
antara 0 dan 1. Adapun beberapa kombinasi certainty factor
terhadap premis tertentu:
1. Certainty factor dengan satu premis.
CF[h,e] = CF[e] * CF[rule]= CF[user] * CF[pakar]...(2)
2. Certainty factor dengan lebih dari satu premis.

CF[A A B] = Min(CF[a],CF[b]) * CF[rule] ...(3)

CF[A v B] = Max(CF[a],CF[b]) * CF[rule] ...(4)
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3. Certainty factor dengan kesimpulan yang serupa.
CF gabungan [CF1, CF2] = CF1 + CF2 * (1 - CF1) ...(5)

Kelebihan dari metode ini adalah cocok digunakan pada sistem pakar yang
mengukur sesuatu yang pasti atau tidak pasti seperti mendiagnosis penyakit dan
perhitungan dari metode ini hanya berlaku untuk sekali hitung, serta hanya dapat
mengolah dua data sehingga keakuratannya terjaga [6].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisis

Penerapan dari metode Forward Chaining dan Certainty Factor memerlukan
beberapa variabel, yaitu bobot nilai yang diberikan oleh pengguna dan pakar pada
seiap gejala, skala nilai yang diberikan yaitu antara 0-1, aturan dari gejala-gejala
yang menunjukkan gangguan [5].

3.2. Akuisisi Pengetahuan

Berdasarkan asumsi dari pakar dan penerapan dari certainty factor maka
range untuk memberikan bobot nilai adalah 0-1, begitupula dengan nilai keyakinan
yang dapat diberikan oleh pengguna. Berikut adalah gejala-gejala hama beserta nilai
bobot dari pakar, macam-macam hama, dan aturan gejala dari masing-masing hama.

Tabel 1. Gejala-gejala Hama

Kode . Nilai Bobot
NO Gejala Nama Gejala Pakar
1 G1 Daun Bergerigi 0.9
2 G2 Daun layu 0.8
3 3 Pada daun terdapat bekas 0.8
gigitan dan terdapat telur
4 G4 Dau_q menjadi kuning dan 0.9
keriting
5 G5 Daun layu dan Berguguran 0.9
6 G6 Bunga Bergerigi 1
7 c7 Daun atau tangkai berubah 0.8
bentuk dan berwarna abu-abu
8 G8 Bunga Berguguran 0.8
9 c9 Daun berubah atau nampak 0.8
transparan
10 G10 Bagian atas daun berwarna 0.7
cokelat
Daun atau tangkai berubah 0.7
11 G11 bentuk dan berwarna
kecoklatan
12 G12 Pada Daun terdapat lubang 0.9

yang tidak beraturan
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Kode . Nilai Bobot
NO Gejala Nama Gejala Pakar
13 613 iada Daun terdapat lendir dan 1
otoran
14  Gl4 Sala.h satu bagian tanaman 0.9
mati
Terdapatbekas gigitan 0.9
15 G15 berwarna hitam pada lubang
yang ada
16 Gle Akar mongering 0.7
17  G17 Bunga Rusak atau tidak utuh 0.7
18 G18 Terdapat bintik pada daun 0.7
Tabel 2. Tabel Hama
NO Kode Nama Hama
Hama
1 H1 Hama Kumbang Gajah
2 H2 Hama Kutu Kebul
3 H3 Hama Kutu Perisai
4 H4 Hama Ulat Grayak
5 HS5 Hama Thrips Anggrek
6 Heé Hama Pemakan Daun
7 H7 Hama Tungau Anggrek
8 H8 Hama Siput Telanjang
9 H9 Hama Bekicot
10 H10 Hama Kumbang Penggerek
11 H11 Hama Ulat Bunga
12 H12 Hama Kepik Anggrek
Tabel 3. Tabel Rule
No Rule
1 If[G1] And [G2] And [G3] Then H1
2 If[G2] And [G4] Then H2
3 If[G1] And [G5] Then H3
4 If[G1] And [G6] Then H4
5 If[G7] And [G8] Then H5
6 If[G7] And [G9] Then H6
7 1f[G7] And [G10] And [G11] Then H7
8 If[G12] And [G13] Then H8
9 If[G12] And [G13] And [G14] Then H9
10 If[G1] And [G15] And [G16] Then H10
11 If[G1] And [G17] Then H11
12 If[G1] And [G18] Then H18
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3.3. Implementasi

SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA

ANGGREK COELOGYNE PANDURATA MENGGUNAKAN

METODE FORWARD CHAINING DAN CERTAINTY FACTOR

Username Password ' Logn |

Sillahkean Klik DISINT ushok selakubean segistrasi

‘Selamat Datang i Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Hama Angzrek Coelogyne pandurata (Anggrek Hitam Kalimantan)

A

Anggrek Hitam merupakan pemis anggrek epifit dan simpodial (pertumbuban batang terbatas), dimana anggrek imi merupakan masket bagi Provinsi

Kalimantan Tengah Bunga anggrek hitam (black orchid) merupakan salah satu tanaman langka asal Indonesia, habitat asli tanaman ini adalsh butan
pela: Kalimantan. Harga bibit anggrek hitam di pasaran saat ini sangat tinggi, bahkam ada vang mencapai jutsan ropiah. Banyak orang yang salah dalam
anoma yang sangat menarik

Relebiban laisnya adalah rajin berbunga dan aroma bunga yaag khas, sanvun memerukan koodisi yang relatif lembab. Kelopak busganya berwarna hijn
pupus dan lidah busga vang berwarna hitam sungguh mesampilkan sosok buega anggiek vang elootis, apalagi jiks kits menjuspai sosck anggrek
berbunga indsh ini tepat & habitataya, yaity i jantusg hotan Kalimastas Tengah Wana hitam pada lidsh benga Anggrek Hitam menpakan pembawa
sifat kitam vang langka, sehingga dapat menjadi sumber pembawa sifat wama hitsm vang & butohkan oleh para bl pemuliaan tanaman ustk
mvcnghasilkan silangan bans dengan corak wamna bunga yang menarik.

Gambar 4. Tampilan awal sistem pakar

Untuk dapat melakukan proses diagnosa, pengguna dapat memilih menu
Konsultasi terlebih dahulu pada Gambar 5.

ANCG S RE

METODE F-

2 fe AR BlAgNOSA HAM.
COSGYNE BPANDURATA MENS <

niarb CrHAINING DAN CERTAINT Y FACTOR

Selamat Datang, doddy  Edit Profil Komentar Logout

Il’lnhhlpermmnmnﬂdnmgsjlhmmduhm

Elone
L 117/ Apakah Dasn Bergerigi ?
B [ Masulan Nilai Kepastian Pads Gejala - Hamor Past B0% -
Bantuan 2[¥ Apakah Dasn layu 7
Maukan Nilai Kepastizn Pada Gejala : Hamor Pash B0% -

317 Apakah Pada daus terdapat bekas gigitan dan terdapat tebor 7
Masian Nilai Kepastian Paca Gejala : Munghn 0% v

47 Apakesh Dasn menjadi keusing dan keriting 7
Masakan Nilai Kepastian Paca Gejala : Munghn £0%

[

Siahan Dpin
Past Tidak 10%
!5[ f‘?“:ﬂ:‘“"}’" Wr—mﬁ Pass Tidek 20%
= “Kemungkinan Besar Tdsk 30%
. Munghan Tidak 40%
6 Apalesh Busiga Bergeripi 7 Kemungianan Keal 50%

Masukan Nilai Kepastian Pada Gejala - o ——
Hempir Pasti 50%

71" Apaksh Daun atan tangkai berubal pacy 1005
Maraian Nilai Kepastian Pada Gejala : Siahkan Dpein -

8 Apakcah Bunga Berguguren 7

Massican Nilas Kerashan Pacds Griala - Sisbkan N

Gambar 5. Tampilan Konsultasi
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Hasil dari perhitungan gejala-gejala yang dipilih oleh pengguna setelah
memasukan nilai keyakinan dan menampilkan nilai keyakinan pakar pada Gambar

6 dan Gambar 7.

SISTEM BEArAR DIASGNOSA FAANMa

AMNG S REI Y MNE PAND URATA MENS S HUMNAIAN

METOPE FORWARD CIAINING DAN CERTAINTY FACTOR

Selamat Datang, doddy  Eit Profi] HKomentar Logout

- T e

Mo [Nama Gegata [Nilai Kepastian Gejala dari Anda [ Nilai Kepastien Gejala dari Palar
K omsutias | [Daun Bergenig [f¥ilai Kepastian Gejala : 0.6 [rilai Kepastian Gejala : 0.9

E [pmeiau [PVilai Kepastian Gejala - 0.7 Pilai Kepastion Gejala - 0.8
paatess b [P dountemiapubekis SEOR | et e 08 Iilai Kepastian Gejla : 1.8

[t [Daun mensadi kuming dan keriting [Nilai Kepastian Gejala - 08 Pl Kepastian Gejala - 0.9

f |Daunlsyy das Bergugoran [ Nitai Kepastian Gejala : 07 [Nilai Kepastisn Gegala - 0.0

[Kemungkinan Hama yang di derita : Hama Kumbang
CF [HE] - 054

CF [HE]2 =056,

CF [HE]3 =064,

[CF [H.E]),2 = CF [HE]I+(CF [HLE]2*(1-CF [HE]L))

|- 0 34+{0.36%(1.0.54))

= 0.7676

(CF [HE](1.2)3 = CF [HEN1.21+CF [HEJ3*(1-CF [HEJ(1.2)
|- 0.7676%0 64%(1-0,7976)

Hasil = 0.027136

[Dengan Milai Kepastian - 0.927136

Gambar 6. Tampilan Hasil
(CE [HE] = 0.5¢;

|CF [HE =064

|CF [HE]L,2 = CF [BLE]I+CE [HE[2*(1.CF [HE]I)

[ 0:34+(0.561.0.34))

07976

(CE [BLE)(L2)3 = CF [ELEN121+(CF [HLEJ(L.CE [ELENLL))
|=0.7976-0647(1-0.7976)

[Fasil = 0.927136

IDengan Nilsi Kepastian - 0927136
[Kemungkinan Hama yang di derita : Hama Kutu Perisai / Tungau

|CF [HE]t = 054;
\CF [HE] = 0.63;

(CF [HE]L.2 - CF [HE]1+(CF [HEJ2*(1-CF [HE]1))
[=0.54+{0.63%(1.0.54))
=0.8208
[Dengan Nilei Kepastian - 0.8298
Kesimpulan
Hama Kumbang dengan kemungkinan 93%
[Pengobatan :

(Mesvemprotian tanaman yanz diserang dengan menggunakan msektisida sistemik secara rutin, bersdhian pot dani kepompong dan telur umbang dengan
jalan memindatkansyva ke pot baru media tanan yg bara pela

[Cetak: Hasil Konsaltasi

Gambar 7. Tampilan Hasil
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3.4. Pefibahasan

Pembahasan diperlukan untuk mengetahui hasi dari penelitian apakah
sudah dapat menyelesaikan permasalahan yang ada ataukah belum. Permasalah
yang telah dirumuskan atau diteliti sebelumnya yaitu apakan metode forward
chaining dan Certainty Factor dapat memberkan diagnosa hama anggrek Coelogyne
Pandurata pada system pakar [5].

Langkah yang digunakan metode Certainty Factor dalam memproses gejala-
gejala berdasarkan diagnose hama menggunakan metode forward chaining proses
analisis certainty factor untuk kaidah dengan premis/gejala tunggal. Formula dasar
digunakan apabila belum ada nilai CF untuk setiap gejala yang memberikan
diagnosa. Untuk mendapatkan nilai CF penguna dapat memilih dari 18 gejala yang
ada dan member nilai bobot yang sesuai dengan gejala yang dialami oleh pengguna.
Selanjutnya bobot nilai yang diberikan pengguna akan dikalikan dengan bobot nilai
yang diberikan oleh pakar. Contoh poses memperoleh nilai CF dengan menggunakan
tabel rule, nilai bobot pengguna dan nilai bobot pakar [2]:

Tabel 4. Tabel Rule (Aturan)
No Rule
1 If[G1] And [G2] And [G3] Then H1

Tabel 5. Nilai Bobot Pengguna

Kode Nilai
NO . Nama Gejala Bobot
Gejala
Pengguna
1 G1 Daun Bergerigi 0.7
2 G2 Daun layu 0.8
Pada daun terdapat bekas
3 63 gigitan dan terdapat telur 0.6
Tabel 6. Nilai Bobot Pakar
Nilai
NO Ko.de Nama Gejala Bobot
Gejala
Pakar
1 G1 Daun Bergerigi 0.9
2 G2 Daun layu 0.8
Pada daun terdapat bekas
3 63 gigitan dan terdapat telur 0.8
CFgejala1 = CF(user)*CF(pakar)
= 0.7%0.9
= 0.63
CFgejalaz = CF(user)*CF(pakar)
= 0.8%0.8
= 0.64
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CF(user)*CF(pakar)
0.6%0.8
0.48

CFgeialaS

Dikarenakan terdapat lebih dari satu gejala, maka untuk menentukan CF
selanjutnya digunakan persamaan berikut :

CmebineI(CFgejalal, = CFgejaIal"‘ CFgejaIaZ*(l' CFgejaIal)
CFgeialaZ)

= 0.63+0.64 * (1-0.63)
CFota1 = 0.8668
CFcombinez(CFola1, = CFola1+ CFgejalasz™(1- CFo1d1)
CFgejalaS)

= 0.8668+0.48 * (1-0.8668)
CFoldz = 0.930736

Keterangan: CFold terakhir merupakan CF Diagnosa Hama, berdasarkan
hasil perhitungan CF di atas, maka CF Diagnosa Hama adalah 0.930736. Selanjutnya
hitung persentase keyakinan terhadap penyakit dengan persamaan

Persentase CFpenyakit® 100
0.930736*100
93,0736%

Berdasarkan hasil perhitungan, maka keterangan tingkat keyakinan
berdasarkan tabel interpretasi dari pakar dan persentase akhir adalah SANGAT
MUNGKIN.

4. SIMEVLAN
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat diambil kesimpulan dari
penelitian dan pembuatan sistem pakar diagnosa hama pada anggrek Coelogyne

Pandurata. Dalam upaya membantu para penghobi dan juga para petani anggrek

terestrial dalam menangani hama pada anggreknya, aplikasi sistem pakar ini dapat

menjadi alternatif pemecahan masalah, diantaranya;

a. Sistem pakar dibuat agar membantu para pembudidaya dan juga penghobi
dalam mendapatkan informasi tentang hama yang menyerang tanaman anggrek
Coelogyne Pandurata, dan tidak diharuskan untuk berkonsultasi langsung
@kngan para pakar anggrek.

b. Metode Forward Chaining dan Certanty Factor dapat memberikan diagnosa
hama pada Anggrek Coelogyne Pandurata berdasarkan gejala-gejala yang
diberikan Berdasarkan hasil perhitungan, maka keterangan tingkat keyakinan
berdasarkan tabel interpretasi dari pakar dan persentase akhir sebesar
93,0736% adalah Sangat Mungkin kedua metode ini diterapkan ntuk
menyelesaikan masalah yang ada.
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